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Tax Literacy Empowerment for Batik SMEs in Magelang:  
A Participatory Action Research Approach 
 
(Literasi Perpajakan dan Pemberdayaan UMKM Batik di Magelang: Pendekatan 
Participatory Action Research)  
  
 
 

 
 
Abstract: This tax literacy empowerment program aims to strengthen the capacity of Batik SMEs in 
Magelang to understand and fulfill tax obligations related to transactions with government institutions. 
Using a Participatory Action Research (PAR) approach, the program integrates technical training, digital 
simulations, group discussions, and reflective sessions to enhance participants’ conceptual understanding 
and practical skills. The pre-test and post-test results show a significant improvement, with average scores 
rising from 45.3 to 84.6. Qualitative findings from focus group discussions support this outcome, indicating 
increased confidence in operating digital tax systems and heightened awareness of the importance of 
proper tax governance for business sustainability. The program also encouraged the establishment of a 
community-based tax learning group as a platform for continued peer learning. Theoretically, these 
findings align with Kirchler’s (2007) fiscal literacy framework and community empowerment concepts, 
emphasizing the integration of cognitive, affective, and conative dimensions in shaping sustainable tax 
compliance behavior. This participatory educational model offers strong potential for replication in other 
SME clusters facing similar administrative challenges. 
Keywords:  Batik SMEs; economic empowerment; fiscal compliance; participatory action research; tax 

literacy. 
 
Abstrak: Program pemberdayaan literasi perpajakan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku 
UMKM Batik Magelang dalam memahami dan menerapkan kewajiban perpajakan terkait transaksi 
dengan instansi pemerintah. Menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini 
menggabungkan pelatihan teknis, simulasi digital, diskusi kelompok, serta refleksi partisipatif untuk 
memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan praktis peserta. Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan signifikan, di mana rata-rata skor naik dari 45,3 menjadi 84,6. Temuan 
kualitatif dari FGD memperkuat hasil tersebut, menampilkan peningkatan kepercayaan diri peserta dalam 
mengoperasikan aplikasi perpajakan digital serta tumbuh kesadaran mengenai pentingya tata kelola 
pajak dalam keberlanjutan usaha. Kegiatan ini juga menginisiasi pembentukan kelompok belajar pajak 
sebagai wadah pembelajaran berkelanjutan berbasis komunitas. Secara teoretis, temuan ini selaras 
dengan teori literasi fiskal Kirchler (2007) dan konsep pemberdayaan komunitas, yang menekankan 
pentingnya integrasi aspek kognitif, afektif, dan konatif dalam membangun perilaku kepatuhan pajak. 
Model edukasi partisipatif ini berpotensi direplikasi untuk klaster UMKM lain yang menghadapi persoalan 
serupa dalam administrasi perpajakan. 
Kata kunci: umkm batik; pemberdayaan ekonomi; kepatuhan fiskal; participatory action research; 
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Pendahuluan  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam menopang 

perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, dan pemerataan kesejahteraan masyarakat (Fadhil et al., 2025). Industri kreatif 
berbasis batik di Klaster Batik Magelang menjadi salah satu representasi potensial, baik secara 
ekonomi maupun kultural. Pelaku usaha tersebut masih menghadapi berbagai kendala 
administratif dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, terutama ketika bertransaksi dengan 
instansi pemerintah (Sunaningsih et al., 2025). Observasi awal menunjukkan bahwa banyak 
pelaku UMKM belum memahami prosedur perpajakan secara memadai, baik terkait 
pemotongan, pemungutan, maupun pelaporan. Keterbatasan ini tampak dalam kesalahan 
penyusunan faktur pajak, penentuan harga jual, serta proses pelaporan, yang pada akhirnya 
berdampak pada efisiensi usaha dan menurunkan peluang mereka untuk berpartisipasi dalam 
program pengadaan barang dan jasa pemerintah. Literasi fiskal yang terbatas dan 
pendampingan berbasis praktik yang tidak maksimal adalah dugaan awal yang menjadi faktor 
utama penyebab ketidakpatuhan pajak pada sektor UMKM (Batubara et al., 2023). 
 Permasalahan utama mitra terletak pada pengetahuan pelaku UMKM terhadap enam 
jenis kewajiban pajak yang sering muncul dalam transaksi dengan instansi pemerintah, yaitu 
Pajak Penghasilan (PPh) Final UMKM, PPh Pasal 23, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Keluaran, 
PPh Pasal 21 atas tenaga kerja, PPh Pasal 25/29 badan, serta PPh Pasal 22 Bendahara 
Pemerintah. Minimnya literasi terhadap tarif dan dasar pengenaan pajak menimbulkan 
ketidaksesuaian antara dokumen transaksi dengan kewajiban fiskal aktual (Purba et al., 2024). 
Kondisi ini menimbulkan risiko administratif, potensi sanksi pajak, serta menurunkan 
kredibilitas UMKM. Proses pelaporan pajak digital juga menjadi tantangan tersendiri karena 
sebagian besar pelaku UMKM belum terbiasa menggunakan sistem e-Bupot atau e-Faktur 
dalam transaksi bisnis mereka (Chasbiandani et al., 2023). 
 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan literasi perpajakan pelaku 
UMKM batik di Klaster Magelang melalui pelatihan aplikatif dan partisipatif, (2) memperkuat 
kemampuan teknis pelaku usaha dalam menghitung, memotong, dan melaporkan pajak secara 
digital, serta (3) mengembangkan model edukasi perpajakan berbasis (PAR) yang dapat 
direplikasi di klaster UMKM kreatif lainnya. Tujuan tersebut diharapkan mampu mendorong 
peningkatan kepatuhan fiskal sukarela, memperkuat tata kelola usaha, serta membuka akses 
UMKM batik terhadap peluang pengadaan pemerintah dan kemitraan ekonomi formal. 
 Literasi pajak secara teoretik mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif yang 
memengaruhi perilaku kepatuhan fiskal (Kirchler, 2007). Dalam konteks UMKM, literasi pajak 
tidak hanya berfungsi sebagai alat peningkatan kepatuhan, tetapi juga memperkuat tax 
morale serta mendorong kesadaran fiskal berbasis komunitas (Chasbiandani et al., 2023). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi fiskal memiliki korelasi positif dengan 
transparansi dan keberlanjutan usaha kecil (Sunaningsih et al., 2024). Tingkat kepatuhan pajak 
yang rendah di kalangan pelaku UMKM di Indonesia terutama disebabkan oleh defisit literasi 
fiskal dan  implementasi pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif dalam 
edukasi perpajakan yang belum efektif (Nugraheni et al., 2024). Pendekatan PAR, yang 
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses belajar, terbukti efektif 
meningkatkan kemampuan analitik dan kesadaran fiskal pelaku UMKM (Kurniawan & 
Rahmawati, 2024). Model partisipatif semacam ini memfasilitasi pembelajaran kolaboratif 
melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi hasil 
(Suryandari et al., 2025). Penerapan PAR dalam kegiatan pengabdian ini relevan untuk 
menjawab kesenjangan literasi fiskal UMKM batik di Magelang secara sistematis dan 
berkelanjutan. 
 Penelitian ini menawarkan kebaharuan mengenai eksplorasi literatur perpajakan 
UMKM Batik Magelang dalam konteks transaksi dengan pemerintah daerah, isu yang masih 
jarang dibahas dalam literatur sebelumnya. Dengan menggunakan pendekatan Participatory 
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Action Research (PAR), penelitian ini menghadirkan kontribusi metodologis melalui proses 
pembelajaran partisipatif yang memungkinkan pelaku UMKM memahami kewajiban 
perpajakan secara aplikatif, bukan hanya melalui pelatihan satu arah. Model edukasi 
perpajakan berbasis komunitas yang dikembangkan tidak hanya memperkaya kajian akademik 
mengenai literasi fiskal, tetapi juga menawarkan manfaat praktis bagi pemerintah daerah 
dalam merancang program peningkatan kepatuhan pajak UMKM yang lebih relevan, inklusif, 
dan berkelanjutan (Nugraheni et al., 2020). 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Klaster Batik Kabupaten 
Magelang, dengan pusat kegiatan di Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan, Kabupaten 
Magelang. Jumlah peserta yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 15 pelaku UMKM 
batik yang tergabung dalam klaster tersebut, dengan karakteristik usaha berskala mikro dan 
kecil yang telah memiliki aktivitas produksi rutin serta menjalin transaksi penjualan dengan 
instansi pemerintah daerah. Pemilihan lokasi dan sasaran dilakukan secara purposif 
berdasarkan pertimbangan potensi ekonomi lokal serta urgensi peningkatan kapasitas fiskal 
pelaku usaha. 

Mitra utama adalah Klaster Batik Magelang yang terdiri atas pelaku usaha mikro dan 
kecil (skala usaha rumahan hingga skala usaha kecil, pemilik usaha perempuan dan laki-laki), 
umur usaha rata-rata 3–8 tahun, aktivitas produksi manual (canting/cap), serta pengalaman 
melayani pembelian institusional (sekolah, pemerintah daerah) namun belum sepenuhnya 
rutin menggunakan mekanisme administrasi pajak digital. Sebagian mitra memiliki tenaga 
kerja harian atau upah borongan, sebagian lain mengelola usaha secara keluarga. Karakteristik 
ini menentukan fokus materi dan metode pendekatan yang bersifat kontekstual, partisipatif, 
dan langsung dapat diaplikasikan pada praktik usaha sehari-hari. 

Desain kegiatan pengabdian ini menerapkan kerangka PAR sebagai pendekatan utama 
yang menempatkan pelaku usaha sebagai subjek aktif dalam keseluruhan proses, mulai dari 
identifikasi masalah, perancangan solusi, pelaksanaan, hingga refleksi hasil (Sitoresmi, Arifah, 
et al., 2025). Proses pelaksanaan dibagi menjadi tiga fase yang saling berkesinambungan, yaitu 
pra-kegiatan, pelaksanaan, dan pasca-kegiatan (Purnomo et al., 2024). 

Pada tahap pra-kegiatan, tim pengabdian melakukan serangkaian aktivitas awal berupa 
identifikasi dan koordinasi dengan Ketua Klaster Batik Magelang serta tokoh komunitas 
setempat untuk menyepakati waktu, peserta, lokasi kegiatan, dan kebutuhan logistik. Setelah 
itu, dilakukan survei pendahuluan melalui kuesioner pre-test  dan wawancara semi-terstruktur 
guna memetakan pengetahuan perpajakan, praktik administrasi, serta hambatan teknis yang 
dihadapi oleh pelaku usaha, seperti penggunaan aplikasi e-Faktur dan e-Bupot. Hasil survei ini 
menjadi dasar penyusunan modul pelatihan yang disesuaikan dengan konteks transaksi 
klaster, seperti simulasi penjualan kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD), perhitungan 
PPh Pasal 23, dan penyusunan faktur pajak. 

Tahap pelaksanaan kegiatan berlangsung selama satu hari pada tanggal 21 Oktober 
2025 di Gunungpring, Magelang. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang menjelaskan 
tujuan, etika partisipasi, dan pembagian kelompok kerja. Selanjutnya, pelatihan interaktif 
dilakukan dengan memadukan paparan teori perpajakan terapan dan latihan perhitungan 
untuk enam jenis kewajiban pajak yang relevan bagi UMKM. Peserta juga mengikuti simulasi 
praktik pengisian e-Bupot, pembuatan faktur pajak berdasarkan kasus transaksi nyata, 
dan role-play transaksi dengan bendahara pemerintah. Di akhir sesi, dilaksanakan Focus Group 
Discussion (FGD) untuk merefleksikan pengalaman belajar, merumuskan langkah tindak lanjut, 
serta menyusun rencana penerapan hasil pelatihan di unit usaha masing-masing. Seluruh 
kegiatan didokumentasikan secara sistematis dalam bentuk foto, catatan lapangan, dan 
rekaman audio visual dengan persetujuan peserta. 

Pada tahap pasca-kegiatan, evaluasi lanjutan dilakukan melalui post-test yang 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155


Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 5, No. 2, (2025), 277-286 ISSN: 2807-7253 
 

 
Suci Nasehati Sunaningsih et al. Page 280 of 10 
 

diselenggarakan  sesaat setelah pelatihan untuk menilai retensi pengetahuan serta perubahan 
dalam praktik administratif peserta. Tim pengabdian juga menyediakan layanan 
pendampingan jarak jauh selama dua bulan melalui saluran komunikasi daring (WhatsApp 
grup) untuk membantu peserta menghadapi kendala teknis dalam pengisian dokumen 
perpajakan. Seluruh hasil kegiatan kemudian dirangkum dalam laporan akhir dan buku saku 
yang diserahkan kepada mitra sebagai panduan keberlanjutan program. Desain kegiatan ini 
sejalan dengan prinsip evaluasi partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif mitra pada 
setiap tahap dan mendorong refleksi bersama untuk memastikan relevansi serta keberlanjutan 
intervensi (Sitoresmi, et al., 2025a). 
 Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen yang saling melengkapi. 
Pertama, pre-test dan post-test terstruktur digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 
teoritis dan kemampuan penerapan konsep perpajakan, dengan instrumen berupa soal pilihan 
berganda dan studi kasus singkat yang dinilai menggunakan skala 0–100. Kedua, observasi 
partisipatif dilakukan oleh tim pengabdian selama sesi simulasi pengisian dokumen pajak 
dan role-play transaksi, dengan fokus pada kemampuan teknis dan ketepatan prosedural 
peserta. Ketiga, wawancara semi-terstruktur dilaksanakan terhadap enam hingga delapan 
informan kunci, terdiri atas ketua klaster, pemilik usaha, dan peserta representatif, untuk 
menggali pandangan mereka mengenai relevansi materi, hambatan kontekstual, serta 
rekomendasi pengembangan program. 
 Selanjutnya, dilakukan FGD untuk mendokumentasikan proses refleksi kelompok dan 
mengidentifikasi solusi praktis yang dihasilkan secara kolaboratif oleh peserta. Peninjauan 
dokumen (document review) juga dilakukan dengan membandingkan contoh faktur, bukti 
potong, dan catatan keuangan sederhana sebelum serta sesudah pelatihan, guna menilai 
perubahan administratif yang terjadi. Sebagai pelengkap, log konsultasi pasca-kegiatan dicatat 
secara sistematis untuk memantau pertanyaan dan tindak lanjut peserta selama periode 
pendampingan dua bulan setelah pelatihan. 
 Analisis data dalam kegiatan ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk 
menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap dampak pelaksanaan program. Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, meliputi perhitungan rata-rata, 
median, selisih skor antara pre-test dan post-test, serta persentase peningkatan nilai peserta. 
Hasil analisis ini memberikan gambaran numerik mengenai peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan perpajakan. 
 Analisis kualitatif dilakukan terhadap transkripsi wawancara dan FGD menggunakan 
pendekatan analisis tematik dengan metode open coding untuk mengekstraksi tema-tema 
utama, seperti perubahan praktik administrasi, tantangan teknis, serta persepsi peserta 
terhadap relevansi kegiatan. Proses analisis mengikuti pedoman participatory qualitative 
analysis yang menekankan kolaborasi interpretatif antara peneliti dan peserta guna 
menghasilkan makna yang kontekstual dan reflektif (Kirchler, 2007). 
 Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan melalui teknik 
triangulasi dengan membandingkan data numerik, hasil observasi lapangan, dan narasi 
wawancara (Sitoresmi, et al., 2025b). Pendekatan ini bertujuan memastikan konsistensi 
temuan, memperkuat validitas interpretasi, serta memperkaya pemahaman mengenai 
mekanisme perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas fiskal yang terjadi selama kegiatan 
pengabdian berlangsung (Sitoresmi, et al., 2025b). 
 Tim pengabdian terdiri atas dosen koordinator, satu dosen pendamping, dan tiga asisten 
mahasiswa. Tugas utama tim meliputi: perancangan materi, fasilitasi pelatihan, 
pendokumentasian, pengumpulan dan pengolahan data, serta pendampingan lanjutan. Peran 
mitra lokal (Ketua Klaster, tokoh komunitas) meliputi fasilitasi akses peserta, penyediaan 
ruang, moderasi diskusi peer-to-peer, serta validasi relevansi materi terhadap praktik lokal. 
Pembagian tugas dan tanggung jawab ditegaskan dalam pertemuan koordinasi pra-kegiatan 
untuk memastikan akuntabilitas dan kepemilikan bersama dalam proses pengabdian (Wahyudi 
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et al., 2024). 
 
Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Edukasi Perpajakan Bagi Pelaku 
UMKM Batik Kabupaten Magelang atas Transaksi Penjualan Kepada Instansi 
Pemerintah” dilaksanakan pada 21 Oktober 2025 di Gunungpring, Klaster Batik Kabupaten 
Magelang. Kegiatan ini diikuti oleh 15 pelaku UMKM batik, yang terdiri atas pemilik usaha, 
perajin, dan anggota komunitas produksi. Seluruh proses berlangsung dengan suasana 
partisipatif, dialogis, dan penuh semangat kolaboratif. Peserta menunjukkan keterbukaan 
dalam berbagi pengalaman dan kesediaan untuk memahami kewajiban perpajakan secara lebih 
mendalam sesuai konteks kegiatan usaha mereka (lihat Gambar 1). 

 

  
 

  
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian: (a) Kegiatan Pre-test, (b) Kegiatan Pelatihan 
dan FGD, (c) Kegiatan Post-test, (d) Dokumentasi Kegiatan Pengabdian. 
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025. 

 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan peserta dalam 

mengelola administrasi perpajakan digital. Peserta menjadi lebih percaya diri saat 
mengoperasikan Coretax, menyiapkan e-Faktur, dan melakukan simulasi e-Bupot, yang tampak 
dari berkurangnya kesalahan teknis dan meningkatnya kemandirian selama praktik. Diskusi 
yang berlangsung dalam pelatihan menghasilkan dinamika belajar yang kolaboratif, di mana 
peserta saling membantu memahami aturan, memperbaiki kekeliruan, dan membangun 
pemahaman bersama. Hasil FGD memperkuat temuan ini: peserta menilai pelatihan sangat 
aplikatif serta membuka kesadaran baru tentang pentingnya tata kelola pajak dalam 
pengembangan usaha. Beberapa pelaku UMKM mulai merencanakan penerapan pembukuan 
sederhana dan pelaporan pajak digital, sementara ketua klaster menginisiasi pembentukan 
komunitas belajar pajak sebagai wadah pendampingan berkelanjutan. Temuan ini 
menggambarkan efektivitas pendekatan pelatihan partisipatif dalam memperkuat kemampuan 
analitis dan penerapan praktis peserta terhadap sistem perpajakan digital (Kurniawan et al., 

a b 

c d 
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2023). Berikut ini adalah grafik perbandingan pre-test dan post-test dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat: 

 
Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Post Test 

Aspek Penilaian Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test 
Pemahaman Pajak Umum 48,2 82,4 
PPh Pasal 23 42,5 86,7 
PPN dan Faktur Pajak 43,8 88,1 
Pengoperasian Sistem Digital 46,7 81,2 
Rata-rata Total 45,3 84,6 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025. 
 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan hasil Pre-test dan Post-Test 
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025. 

 
Secara kuantitatif, hasil pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2 rata-

rata skor meningkat dari 45,3 menjadi 84,6, dengan kenaikan tertinggi pada pemahaman PPh 
Pasal 23 dan PPN. Tabel ini menunjukkan peningkatan kompetensi pada seluruh indikator 
evaluasi, menegaskan efektivitas pendekatan partisipatif dalam mempercepat penguasaan 
materi teknis perpajakan. Kegiatan juga menghasilkan dua luaran penting: Buku Saku 
Perpajakan UMKM, yang menguraikan enam jenis kewajiban pajak utama dalam transaksi 
dengan pemerintah, serta produk pembelajaran digital berupa video dokumenter dan simulasi 
e-Faktur/e-Bupot yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar lanjutan bagi anggota klaster 
lainnya. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri peserta dalam 
mengoperasikan sistem administrasi perpajakan (Coretax). Peserta terlihat lebih mantap saat 
melakukan simulasi pengisian e-Bupot dan penyusunan faktur pajak elektronik. Diskusi yang 
berlangsung selama pelatihan memperlihatkan dinamika belajar yang produktif, di mana 
peserta saling bertukar pemahaman dan memperbaiki kesalahan teknis secara kolektif. 
Dokumentasi kegiatan menggambarkan suasana pembelajaran yang aktif, penuh interaksi, dan 
didorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi terhadap praktik administrasi fiskal yang benar. 

Data kualitatif yang diperoleh melalui FGD memperkuat hasil kuantitatif tersebut. 
Peserta mengungkapkan bahwa pelatihan ini memberi pengalaman baru yang aplikatif dan 
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menumbuhkan kesadaran pentingnya tata kelola pajak dalam pengembangan usaha. Beberapa 
pelaku usaha menyampaikan rencana konkret untuk mulai menerapkan pembukuan 
sederhana dan melakukan pelaporan pajak secara digital. Selain itu, muncul inisiatif kolaboratif 
dari ketua klaster dan anggota untuk membentuk komunitas belajar pajak yang akan menjadi 
wadah berbagi pengetahuan dan konsultasi antar pelaku usaha. Pelaksanaan kegiatan 
menghasilkan beberapa luaran utama yang bersifat langsung dan terukur. Pertama, 
penyusunan buku saku Perpajakan Bagi UMKM, yang memuat enam jenis kewajiban pajak 
utama dalam transaksi dengan instansi pemerintah. Kedua, dihasilkan produk pembelajaran 
digital, berupa video dokumenter dan simulasi pengisian e-Faktur serta e-Bupot yang dapat 
digunakan sebagai bahan ajar lanjutan bagi anggota klaster lainnya. 

 

Diskusi 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas literasi fiskal yang signifikan pada 

pelaku UMKM Batik Magelang setelah mengikuti program edukasi perpajakan berbasis 
partisipatif. Temuan ini konsisten dengan teori literasi fiskal Kirchler (2007), yang 
menekankan bahwa kepatuhan pajak yang berkelanjutan terbentuk ketika aspek kognitif 
(pemahaman), afektif (sikap), dan konatif (keterampilan bertindak) terintegrasi dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan PAR memperkuat integrasi tersebut melalui pengalaman reflektif, 
di mana peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga membangun pemahaman mereka 
sendiri melalui praktik langsung dalam simulasi e-Bupot, e-Faktur, dan perhitungan tarif pajak. 

Secara teoretis, peningkatan literasi fiskal ini menegaskan relevansi model 
pembelajaran kontekstual berbasis komunitas, sebagaimana ditegaskan oleh Sunaningsih et al. 
(2024), bahwa proses edukasi yang dirancang sesuai kebutuhan sosial-ekonomi lokal mampu 
mempercepat terbentuknya kesadaran fiskal kolektif (Nugraheni et al., 2024). Pada konteks 
UMKM Batik Magelang, pendekatan ini berfungsi sebagai jembatan antara sistem perpajakan 
formal dan realitas usaha kreatif yang memiliki karakteristik unik. Peserta dapat 
mengidentifikasi sendiri aspek administratif yang paling relevan bagi keberlangsungan usaha 
mereka, yang kemudian memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap praktik 
kepatuhan pajak. 

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga membentuk dinamika pemberdayaan komunitas 
(community-based empowerment) (Riyanto et al., 2022). Diskusi kelompok dan sesi refleksi 
melahirkan inisiatif spontan untuk membentuk kelompok belajar pajak sebagai forum 
pengetahuan lokal. Fenomena ini mencerminkan mekanisme pembelajaran horizontal yang 
dijelaskan oleh Cashman et al. (2008), di mana perubahan perilaku terjadi melalui interaksi 
sejajar antarpelaku usaha. 

Manfaat nyata dari kegiatan ini terlihat pada peningkatan kemampuan peserta dalam 
mengoperasikan sistem perpajakan digital (Coretax) dan memahami struktur regulasi yang 
berkaitan dengan transaksi pemerintah. Lebih jauh, kegiatan ini berkontribusi terhadap 
peningkatan tata kelola usaha kecil melalui dokumentasi administratif yang lebih tertib, 
transparan, dan berorientasi akuntabilitas. Cargo dan Mercer (2008) menegaskan bahwa 
pengalaman belajar berbasis komunitas dapat memperkuat rasa kepemilikan terhadap proses 
perubahan, yang selanjutnya menjadi fondasi penting dalam membangun kemandirian fiskal. 

Keterbatasan kegiatan terutama terletak pada durasi pelaksanaan yang singkat, 
sehingga ruang untuk pengujian dampak jangka panjang terhadap praktik pelaporan pajak 
masih terbatas. Namun, keterlibatan peserta yang aktif dan terbentuknya kelompok belajar 
pajak menjadi indikator keberlanjutan yang menjanjikan. Dengan memperluas skema 
pendampingan digital dan pelatihan lanjutan, model edukasi ini berpotensi direplikasi pada 
klaster UMKM kreatif di daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. 

Meskipun kegiatan memiliki keterbatasan waktu, bagian diskusi menunjukkan potensi 
keberlanjutan model edukasi ini melalui mekanisme pembelajaran jangka panjang di 
lingkungan UMKM. Integrasi model ini ke dalam program pemerintah atau organisasi UMKM 
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dapat memperkuat keberlanjutan dan skalabilitasnya, sehingga literasi fiskal tidak hanya 
berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi berkembang menjadi praktik tata kelola usaha yang 
patuh, adaptif, dan berkelanjutan. 
 
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian berbasis pendekatan PAR berhasil meningkatkan literasi fiskal 
pelaku UMKM Batik Magelang, terutama dalam aspek pemahaman regulasi, keterampilan 
pengoperasian sistem perpajakan digital, serta kemampuan pelaporan pajak secara mandiri. 
Dampak kegiatan tidak hanya terlihat pada peningkatan kapasitas individual, tetapi juga pada 
terbentuknya kelompok belajar pajak sebagai wujud inisiatif kolektif dan penguatan jejaring 
pembelajaran komunitas. 

Secara kelembagaan, kegiatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran partisipatif 
dan kontekstual dapat mendukung tata kelola usaha kecil yang lebih tertib, transparan, dan 
akuntabel. Metode ini berpotensi untuk direplikasi pada komunitas UMKM lain dengan 
karakteristik serupa, khususnya yang berinteraksi dengan sistem perpajakan dan pengadaan 
pemerintah. 

Untuk keberlanjutan dampak, diperlukan program pendampingan lanjutan melalui 
platform digital, kolaborasi pemerintah dan organisasi UMKM, serta penguatan peran peserta 
sebagai agen pembelajaran komunitas. Dengan langkah tersebut, literasi fiskal diharapkan 
dapat berkembang dari sekadar pengetahuan menjadi praktik yang melekat dalam operasional 
usaha, sehingga memperkuat kapasitas UMKM menuju kemandirian fiskal dan daya saing 
ekonomi yang berkelanjutan. 
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